
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Setelah penulis menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan 

dengan alat pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi prilaku bolos siswa di SMP Negeri 1 

Tambang adalah kurangnya motivasi belajar dari dalam diri siswa yang 

sangat mempengaruhi siswa, siswa cepat bosan karena gurunya pemarah 

dan kurang kreatif dalam memilih metode untuk menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswanya, siswa juga terpengaruhi oleh teman yang suka 

membolos, serta siswa bolos karena tidak mengerjakan tugas dari 

gurunya. 

2. Bentuk kerjasama guru bimbingan konseling dengan wali kelas dalam 

mengatasi prilaku bolos siswa di SMP Negeri 1 Tambang yaitu: 

a. Wali kelas menyampaikan permasalahan yang dialami oleh siswa 

kepada guru bimbingan konseling, kemudian guru bimbingan 

konseling memanggil siswa yang bersangkutan, setelah siswa 

mengahadap guru bimbingan konseling memberikan pengarahan dan 

bimbingan kepada siswa yang bersangkutan agar menjadi lebih baik. 

b. Guru Bimbingan Konseling dan Wali Kelas mengirim surat panggilan 

untuk orang tua atau wali murid siswa yang melakukan bolos. 
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c. Guru bimbingan konseling dan wali kelas bersama-sama 

melaksanakan konferensi kasus serta pihak-pihak terkait untuk 

mengetahui faktor penyebab siswa melakukan prilaku bolos dan cara  

mengatasinya. 

d. Guru Bimbingan Konseling dan Wali Kelas melakukan kunjungan 

rumah siswa yang melakukan prilaku bolos. 

B. Saran  

Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk 

beberapa pihak terkait dalam penelitian ini. 

a. Kepada Kepala SMP Negeri 1 Tambang yang mempunyai tanggungjawab 

penuh terhadap seluruh program yang ada di SMP Negeri 1 Tambang, 

diharapkan lebih memaksimalkan kembali perannya dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling yang lebih produktif dan lebih menghidupkan 

kembali peran dan fungsi bimbingan dan konseling sebagai mana 

mestinya. Hendaknya lebih sering menjalin komunikasi dengan guru 

bimbingan konseling dan wali kelas serta wali murid. 

b. Diharapkan kepada seluruh tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Tambang 

agar dapat mendukung kerjasama yang dilakukan guru bimbingan 

konseling dengan wali kelas. 

c. Diharapkan juga agar guru bimbingan konseling lebih profesional dalam 

melaksanakan tugasnya secara optimal sehingga dapat terjalin kerjasama 

yang sangat dibutuhkan oleh wali kelas. 
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d. Kepada wali kelas agar dapat menjaga kerahasiaan mengenai 

permasalahan yang dialami oleh siswa yang bersangkutan. 

e. Kepada guru bimbingan konseling dengan wali kelas teruslah menjalin, 

melaksanakan kerjasama yang baik sehingga masalah yang dialami siswa 

dapat teratasi. 

 
 

 


